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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Deskripsi Data 

Penelitian ini berjudul Pengaruh Lingkungan Keluarga dan 

Masyarakat terhadap Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas IV di MI 

Podorejo Sumbergempol Tulungagung. Perolehan data dalam penelitian ini 

diperoleh dengan pengumpulan data secara langsung dengan menggunakan 

angket berupa kuesioner kepada responden, dan dokumentasi. Penelitian ini 

dilakukan di MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung pada tanggal 5 

April 2021 sampai 30 April 2021. 

Pengumpulan data dengan menggunakan angket dengan 35 item 

pertanyaan, 26 item pertanyaan untuk mengetahui data mengenai 

lingkungan keluarga, dan 9 item pertanyaan untuk mengetahui data 

mengenai lingkungan masyarakat. Masing-masing pertanyaan terdiri dari 5 

alternatif jawaban yaitu, sangat setuju, setuju, ragu-ragu, tidak setuju, sangat 

tidak setuju. 

Tabel 4.1 Skor Angket Lingkungan Keluarga, Lingkungan 

Masyarakat, dan Nilai Raport 

No Nama Lingkungan 

Keluarga 

Lingkungan 

Masyarakat 

Prestasi 

Belajar 

1. ZRN 21 14 89.23 

2. MSS 46 27 90.73 

3. ASDF 35 26 93.97 

4. GKS 17 13 86.03 

5. MAW 18 14 88.65 
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6. MAUAS 56 32 93.15 

7. KNZ 42 25 92.4 

8. LNA 40 26 92.15 

9. MFAR 45 24 90.7 

10. NEY 48 27 94.43 

11. JMF 22 17 90.4 

12. RAR 41 26 92 

13. CR 46 28 89.95 

14. DKAS 21 16 86.53 

15. FIA 38 29 89.37 

16. FDH 46 28 95.83 

17. ABN 44 21 93.87 

18. BN 41 32 89.3 

19. NFPS 52 29 93.73 

20. ABA 49 30 93.13 

21. MCA 48 25 91.17 

22. AAN 34 20 93 

23. MKA 21 16 88.53 

24. RES 38 24 94.15 

25. MAMA 48 29 90.55 

26. MIA 23 16 93 

27. AKA 22 15 92.5 

28. RAM 47 31 89.9 

29. RMA 55 35 90.35 

30. HDIF 23 17 94.05 

31. ML 23 16 91.87 

32. WPL 50 31 90.2 

33. AAF 45 30 92.85 

34. MN 20 23 92.07 

35. MBU 52 32 92.53 

36. SNM 19 17 87 

37. MAM 44 24 86.17 

38. MFA 33 22 85.37 

39. TKRP 46 28 95.23 

40. DCP 52 23 90.23 

41. MK 50 28 94.4 

42. MHF 21 17 88.3 

43. RAM 46 29 89.13 

44. DEA 47 34 93.4 

45. NBA 36 22 89.27 
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B. Analisis Data  

Setelah data terkumpul adanya analisis data. Sebelum data dianalisis 

diperlukan uji prasyarat terlebih dahulu. Adapun uji prasyarat tersebut 

sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Validitas  

Terlebih dahulu akan dilakukan uji validitas instrumen 

lingkungan keluarga, dan lingkungan masyarakat, dimana pengujian 

ini untuk mengetahui valid tidaknya instrumen yang digunakan 

peneliti dalam penelitian ini. Pengujian validitas dalam penelitian ini 

menggunakan bantuan program komputer SPSS 16.0 for windows 

untuk hasil rinciannya dapat dilihat pada tabel lampiran, dengan 

perhitungan yaitu membandingkan nilai rhitung dengan nilai rtabel. 

Nilai rtabel yaitu N = n -2 = 45 – 2 = 43 dengan taraf signifikansi 5% 

yaitu sebesar 0,301. Untuk mengambil keputusan didasarkan pada 

kriteria pengujian rhitung > rtabel maka instrumen valid. Sedangkan 

hasil keputusannya dapat disajikan dalam tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.2 Uji Validitas Instrumen Lingkungan Keluarga 

No Variabel Nilai  

Rhitung 

Nilai  

Rtabel 

Nilai 

Sign 

Keterangan 

1 x1.1 0,753 0,301 0,000 Valid 

2 x1.2 0,155 0,301 0,310 Tidak Valid 

3 x1.3 0,766 0,301 0,000 Valid 

4 x1.4 0,785 0,301 0,000 Valid 

5 x1.5 -0,074 0,301 0,629 Tidak Valid 

6 x1.6 0,092 0,301 0,548 Tidak Valid 

7 x1.7 0,755 0,301 0,000 Valid 

8 x1.8 0,782 0,301 0,000 Valid 
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9 x1.9 0,732 0,301 0,000 Valid 

10 x1.10 0,006 0,301 0,970 Tidak Valid 

11 x1.11 0,031 0,301 0,838 Tidak Valid 

12 x1.12 0,736 0,301 0,000 Valid 

13 x1.13 0,853 0,301 0,000 Valid 

14 x1.14 0,165 0,301 0,277 Tidak Valid 

15 x1.15 0,005 0,301 0,974 Tidak Valid 

16 x1.16 0,857 0,301 0,000 Valid 

17 x1.17 -0,022 0,301 0,885 Tidak Valid 

18 x1.18 0,702 0,301 0,000 Valid 

19 x1.19 -0,088 0,301 0,567 Tidak Valid 

20 x1.20 0,699 0,301 0,000 Valid 

21 x1.21 -0,142 0,301 0,351 Tidak Valid 

22 x1.22 0,502 0,301 0,000 Valid 

23 x1.23 -0,35 0,301 0,822 Tidak Valid 

24 x1.24 0,804 0,301 0,000 Valid 

25 x1.25 0,735 0,301 0,000 Valid 

26 x1.26 -0,113 0,301 0,458 Tidak Valid 

Jumlah butir soal angket pada variabel X1 adalah 26 butir 

soal pertanyaan, setelah melewati uji validitas jumlah soal yang valid 

terdapat 14 butir pertanyaan. 

Tabel 4.3 Uji Validitas Instrumen Lingkungan Masyarakat 

No Variabel Nilai  

Rhitung 

Nilai  

Rtabel 

Nilai 

Sign 

Keterangan 

1 x2.27 0,123 0,301 0,421 Tidak Valid 

2 x2.28 0,365 0,301 0,014 Valid 

3 x2.29 0,705 0,301 0,000 Valid 

4 x2.30 0,264 0,301 0,079 Tidak Valid 

5 x2.31 0,106 0,301 0,487 Tidak Valid 

6 x2.32 0,705 0,301 0,000 Valid 

7 x2.33 0,251 0,301 0,096 Tidak Valid 

8 x2.34 0,713 0,301 0,000 Valid 

9 x2.35 0,737 0,301 0,000 Valid 

Jumlah butir soal angket pada variabel X2 adalah 9 butir soal 

pertanyaan, setelah melewati uji validitas jumlah soal yang valid 

terdapat 5 butir pertanyaan. 
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b. Uji Reliabilitas  

Reliabilitas soal adalah tingkat keajegan dan konsistensi soal 

tes. Soal dapat dikatakan konsisten jika menghasilkan skor relative 

sama meskipun dilakukan penelitian yang berulang-ulang.145 Uji 

reliabilitas pada penelitian ini sebagai berikut: 

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan Keluarga 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.957 14 

Hasil uji reliabilitas dari variabel lingkungan keluarga 

menunjukkan dengan nilai 0,957. Dimana Cronbach’s Alpha berada 

diantara 0,90 < r11 ≤ 1,00 = reliabilitas sangat tinggi, maka dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut “reliable”. 

 

 

 

 

 
145Asep Jihad dan Abdul Haris, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 

2009), hal. 180. 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all 

variables in the procedure. 
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Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Variabel Lingkungan 

Masyarakat 

 

 

 

 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.840 5 

Hasil uji reliabilitas dari variabel lingkungan masyarakat 

menunjukkan dengan nilai 0,840. Dimana Cronbach’s Alpha berada 

diantara 0,70 < r11 ≤ 0,90 = reliabilitas tinggi, maka dapat 

disimpulkan bahwa alat ukur dalam penelitian tersebut “reliable”. 

c. Normalitas  

Data yang digunakan untuk menguji normalitas yaitu skor 

lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat. Skor nilai raport 

tidak digunakan dalam uji normalitas, karena tidak perlu diuji 

kenormalannya. Data dikatakan normal jika Sign atau probabilitas > 

0,05. Cara yang digunakan dalam penelitian untuk menguji 

normalitas dengan menggunakan rumus Kolmogrov-Smirnov yang 

dibantu oleh program komputer SPSS 16.0 for windows, maka 

diperoleh hasil tes sebagai berikut: 

 

Case Processing Summary 

  N % 

Cases Valid 45 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 45 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 
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Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

 

 

Berdasarkan One Sampel Kolmogorov-Smirnov diperoleh data 

Asymp. Sig (2-tailed). Nilai ini dibandingkan dengan tarf signifikan 

α=5%. Lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat memiliki 

nilai signifikansi (Aymp. Sig) 0,865 > 0,05. Maka dapat disimpulkan 

bahwa data penelitian ini berdistribusi normal. 

2. Tahap Uji Hipotesis 

Untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh lingkungan keluarga 

dan lingkungan masyarakat terhadap prestasi belajar peserta didik, perlu 

diuji signifikansinya dengan menggunakan korelasi Product Moment. 

Data yang diambil berupa skor lingkungan keluarga dan lingkungan 

masyarakat, dan skor nilai raport. Pengujian hipotesis untuk rumusan 

pertama dan kedua menggunakan analisis regresi sederhana, sedangkan 

rumusan masalah ketiga menggunakan analisis regresi ganda. 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 45 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.40501070 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z .599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .865 

a. Test distribution is Normal.  
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a. Uji Regresi Sederhana 

1) Pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap prestasi 

belajar peserta didik. Pengujian variabel ini menggunakan 

program komputer SPSS 16. for Windows yang disajikan pada 

tabel berikut: 

Tabel 4.7  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .386a .149 .129 2.433 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Keluarga 

Dari tabel 4.7 Model summary bahwa nilai R (korelasi) 

sebesar 0,386 sedangkan R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,149 artinya, pengaruh variabel  bebas lingkungan 

keluarga (X1) terhadap prestasi belajar perserta didik (Y) sebesar 

14,9%.  

Tabel 4.8 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 44.644 1 44.644 7.542 .009a 

Residual 254.528 43 5.919   

Total 299.172 44    

a. Predictors: (Constant), LIingkungan 

Keluarga 

  

b. Dependent Variable: 

Prestasi Belajar 

   

Berdasarkan tabel 4.8 anova, nilai F sebesar 7,542 dengan 

signifikansi 0,009. Selanjutnya dilakukan signifikansi untuk 
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mengetahui ada atau tidaknya pengaruh lingkungan keluarga 

terhadap prestasi belajar peserta didik: 

Tabel 4.9 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 
87.983 

1.20

1 

 73.2

32 
.000 

Lingkungan 

Keluarga 
.083 .030 .386 

2.74

6 
.009 

a. Dependent Variable: Prestasi 

Belajar 

    

Kriteria Pengujian: 

Ho diterima jika thitung < ttabel atau signifikansi > signifikansi 0,05. 

Ho ditolak jika thitung > ttabel atau signifikansi < signifikansi 0,05. 

Berdasarkan tabel 4.9, persamaan regresi B yaitu sebesar 

0,083. Jadi persamaan regresinya sebagai berikut:  

Y = a + b X 

Y = 87,983 + 0,083X 

Persamaan ini memprediksikan bahwa setiap kenaikan 

lingkungan keluarga satu unit maka akan meningkatkan prestasi 

belajar sebesar 0,083 unit. 

Hasil data pada tabel, diketahui bahwa pengaruh 

lingkungan keluarga (X1) terhadap prestasi belajar peserta didik 

(Y), pengujian hipotesis ini yaitu thitung > ttabel maka Ho ditolak 
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atau ada pengaruh yang signifikan secara parsial mengenai 

lingkungan keluarga (X1) terhadap prestasi belajar peserta didik 

(Y). Ho ditolak dan H1 diterima, karena thitung 2,746 > ttabel 2,018 

dan signifikansi 0,009 < 0,05. Jadi, kesimpulannya adalah 

lingkungan keluarga (X1) terdapat pengaruh yang signifikan 

terhadap prestasi belajar peseta didik (Y). 

2) Pengaruh yang signifikan lingkungan masyarakat terhadap 

prestasi belajar peserta didik. Pengujian variabel ini 

menggunakan program komputer SPSS 16. for Windows yang 

disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.10 

Dari tabel 4.10 Model summary bahwa nilai R (korelasi) 

sebesar 0,348 sedangkan R Square (koefisien determinasi) 

sebesar 0,121 yang artinya pengaruh variabel lingkungan 

masyarakat (X2) terhadap prestasi belajar perserta didik (Y) 

sebesar 12,1%.  

 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 .348a .121 .101 2.473 

a. Predictors: (Constant), lingkungan masyarakat 
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Tabel 4.11 

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 
36.183 1 36.183 

5.91

6 
.019a 

Residual 262.989 43 6.116   

Total 299.172 44    

a. Predictors: (Constant), lingkungan masyarakat   

b. Dependent Variable: prestasi belajar    

 

Berdasarkan tabel 4.11 anova, nilai F sebesar 5,916 

dengan signifikansi 0,019. Selanjutnya dilakukan signifikansi 

untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh lingkungan 

masyarakat terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Tabel 4.12 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 87.566 1.510  57.977 .000 

lingkunga

n 

masyaraka

t 

.147 .061 .348 2.432 .019 

a. Dependent Variable: prestasi 

belajar 

    

Ho diterima jika thitung < ttabel atau signifikansi > signifikansi 0,05. 

Ho ditolak jika thitung > ttabel atau signifikansi < signifikansi 0,05. 

Berdasarkan tabel 4.12, persamaan regresi B yaitu sebesar 

0,083. Jadi persamaan regresinya sebagai berikut:  
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Y = a + b X 

Y = 87,566+ 0,147X 

Persamaan ini memprediksikan bahwa setiap kenaikan 

lingkungan keluarga satu unit maka akan meningkatkan prestasi 

belajar sebesar 0,147unit. 

Hasil data pada tabel, diketahui bahwa pengaruh 

lingkungan masyarakat (X2) terhadap prestasi belajar peserta 

didik (Y), pengujian hipotesis ini yaitu thitung > ttabel maka Ho 

ditolak atau ada pengaruh yang signifikan secara parsial 

mengenai lingkungan masyarakat (X2) terhadap prestasi belajar 

peserta didik (Y). Ho ditolak dan H2 diterima, karena thitung 2,432 

> ttabel 2,018 dan signifikansi 0,019 < 0,05. Jadi, kesimpulannya 

adalah lingkungan masyarakat(X2) terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap prestasi belajar peseta didik (Y). 

Hasil yang didapat dari uji regresi sederhana, bahwasanya 

lingkungan keluarga berpengaruh sebesar 14,9% dan lingkungan 

masyarakat sebesar 12,1% yang artinya lingkungan keluarga lebih 

dominan daripada lingkungan masyarakat. Lingkungan keluarga 

menjadi lingkungan pertama dan utama bagi peserta didik, karena 

sebagian besar waktu peserta didik bersama keluarganya.  

Adapun uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian 

ini, sebagai berikut: 
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a) Uji Normalitas  

Untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

variabel dependen dan independen keduanya mempunyai 

distribusi normal atau tidak, dengan melakukan uji 

normalitas. Model regresi yang baik adalah yang memiliki 

distribusi normal atau mendekati normal. 

Tabel 4.13 Hasil Uji Normalitas Data  

 

 

 

D

a

p

D

a

pat juga dilihat pada diagram berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Grafik Uji Normalitas  

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardiz

ed Residual 

N 45 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 2.40501070 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .089 

Positive .089 

Negative -.089 

Kolmogorov-Smirnov Z .599 

Asymp. Sig. (2-tailed) .865 

a. Test distribution is Normal. 
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Dari hasil uji normalitas menggunakan metode 

Kolmogrov-Smornov didapatkan hasil sign sebesar 0,865 > 

0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa uji pada penelitian ini 

adalah berdistribusi normal. 

b) Uji Multikolinieritas  

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi 

multikolinieritas dapat dilihat dengan nilai Variance 

Inflation Factor (VIF). Perhitungan multikolinieritas 

dengan bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windows 

diperoleh:  

 

Tabel 4.14 Hasil Uji Multikoliniearitas  

Metode pengambilan keputusan yaitu jika semakin 

kecil nilai tolerance dan semakin besar nilai VIF maka 

semakin mendekati terjadinya masalah multikolinieritas. 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardize

d Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta 

Toleranc

e VIF 

1 (Constant) 87.91

8 
1.533 

 
57.367 .000 

  

lingkungan 

keluarga 
.079 .066 .367 1.184 .243 .210 4.753 

lingkungan 

masyarakat 
.009 .131 .021 .069 .945 .210 4.753 

a. Dependent Variable: prestasi 

belajar 
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Jika nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF < 10 maka tidak 

terjadi masalah multikolinieritas. 

Berdasarkan tabel hasil uji multikolinearitas, bahwa 

nilai VIF variabel lingkungan keluarga (X1) dan variabel 

lingkungan masyarakat (X2) adalah 4,753 < 10 dan nilai 

tolerance 0,210 > 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa data 

penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

c) Uji Heteroskedastisitas 

Mendeteksi adanya heteroskedastitas dengan 

membandingkan nilai ttabel dan thitung atau dengan melihat 

grafik. Berdasarkan pengujian heteroskedastitas dengan 

bantuan program komputer SPSS 16.0 for Windows 

diperoleh:  

Gambar 4.2 Hasil Output Scatterplot untuk Uji 

Heteroskedastitas 

Berdasarkan gambar di atas, diperoleh grafik dengan: 

1). Penyebaran titik-titik dan tidak berpola, 2). Titik-titik 

menyebar di atas dan di bawah atau disekitar angka 0, 3). 

Titik-titik tidak menyebar di atas saja atau di bawah saja. 
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Maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada gejala 

heteroskedastitas.  

d) Uji Autokorelasi 

Berdasarkan data yang diperoleh, dalam mendeteksi 

autokorelasi dilihat dengan membandingkan nilai Durbin 

Watson. Pengambilan keputusannya adalah sebagai berikut:  

Table 4.15 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted 

R Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 .386a .149 .109 2.462 2.080 

a. Predictors: (Constant), lingkungan masyarakat, lingkungan 

keluarga 

b. Dependent Variable: prestasi 

belajar 

  

Nilai dL dan dU dapat dilihat pada table Durbin 

Watson pada signifikansi 0,05, n = 45, dan k = 2 (n adalah 

jumlah sampel dan k adalah jumlah variable independen). 

Maka dapat dihasilkan sebagai berikut:  

dL = 1.430 dan dU = 1.615 

Berdasarkan tabel 4.15, diperoleh nilai Durbin 

Watson (d) sebesar 2,080 lebih besar dari batas atas (dU) 

yakni 1,615 dan kurang dari (4- dU) (4-1,615) = 2,385. 

Maka dapat disimpulkan bahwa dU< d < 4-dU tidak ada 

autokorelasi positif atau negatif. 
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b. Uji Regresi Ganda 

Pada uji regresi ganda bertujuan untuk mengetahui ada 

tidaknya pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga dan 

masyarakat secara bersama-sama terhadap prestasi belajar peserta 

didik. Pengujian variabel ini menggunakan program komputer SPSS 

16. for Windows yang disajikan pada tabel berikut: 

Tabel 4.16 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.16 Model summary bahwa nilai R (korelasi) 

sebesar 0,386 sedangkan R Square (koefisien determinasi) sebesar 

0,149 yang artinya pengaruh variabel lingkungan keluarga (X1), dan 

lingkunagn masyarakat (X2) terhadap prestasi belajar perserta didik 

(Y) sebesar 14,9%, dan selebihnya 85,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain. Sesuai dengan hasil nilai koefisien determinasi tersebut maka 

tidak hanya lingkungan keluarga dan lingkungan masyarakat saja 

yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, tetapi juga masih ada 

faktor intern dan ekstern yang lain yang dapat memberikan pengaruh 

lebih banyak lagi terhadap prestasi belajar peserta didik kelas IV di 

MI Podorejo Sumbergempol Tulungagung. 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .386a .149 .109 2.462 

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Masyarakat, 

Lingkungan Keluarga 
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Dan pada output Model summary tertulis Standart Error of the 

Estimate mempunyai nilai 2,462. Standart Error of the Estimate 

adalah ukuran kesalahan prediksi. Pada kasus ini, kesalahan dapat 

terjadi dalam memprediksi nilai prestasi belajar sebesar 2,462.  

Tabel 4.17  

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 44.673 2 22.337 3.686 .034a 

Residual 254.499 42 6.060   

Total 299.172 44    

a. Predictors: (Constant), Lingkungan Masyarakat, 

Lingkungan Keluarga 

 

b. Dependent Variable: Prestasi Belajar    

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

T Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) 87.918 1.533  57.367 .000 

Lingkungan 

Keluarga 
.079 .066 .367 1.184 .243 

Lingkungan 

Masyarakat 
.009 .131 .021 .069 .945 

a. Dependent Variable: Prestasi 

Belajar 

    

Ho diterima jika fhitung < ftabel atau signifikansi > signifikansi 0,05. 

Ho ditolak jika fhitung > ftabel atau signifikansi < signifikan 

si 0,05. 
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Berdasarkan tabel Cofficientsa, diperoleh persamaan 

regresi linier ganda  dengan koefisien untuk variabel bebas X1= 

0,079 ,X2 = 0,009 dengan konstanta sebesar 87,918 sehingga 

model persamaan regresi yang diperoleh adalah: 

Y = α + bX1+bX2 

Y = 87,918 + 0,079 X1 + 0,009 X2 

Dimana:  

Y = Variabel terikat prestasi belajar peserta didik 

X1 = Variabel bebas (Lingkungan keluarga) 

X2 = Variabel bebas (Lingkungan masyarakat) 

1) Nilai konstan sebesar 87,918 

2) Koefisien regresi X1 (lingkungan keluarga) dari perhitungan 

linier berganda didapat nilai Cofficients (b1) = 0,079. Hal ini 

berarti setiap ada pengaruh yang baik lingkungan keluarga 

(X1) sebesar 0,079 maka prestasi belajar peserta didik (Y) 

juga akan meningkat sebesar 0,079 pada konstanta 87,918 

dengan anggapan variabel lingkungan masyarakat adalah 

konstan. 

3) Koefisien regresi X2 (lingkungan masyarakat) dari 

perhitungan linier berganda didapat nilai Cofficients (b2) = 

0,009. Hal ini berarti setiap ada pengaruh yang baik 

lingkungan masyarakat (X2) sebesar 0,009 maka prestasi 

belajar peserta didik (Y) juga akan meningkat sebesar 0,009 
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pada konstanta 87,918 dengan anggapan variabel 

lingkungan keluarga adalah konstan. 

Sedangkan pada tabel ANOVA, diketahui bahwa 

lingkungan keluarga (X1) dan lingkungan masyarakat (X2) 

secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi 

belajar peserta didik (Y) kelas IV di MI Podorejo 

Sumbergempol Tulungagung, dengan hasil Ho ditolak dan H3 

diterima, karena fhitung 3,686 > ftabel 3,214 dan signifikansi 0,034 

< 0,05. 

 


